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ABSTRAK

Syifa Fauziyah, NIM 153600324, Judul “ Perkembangan Puisi dari Masa Jahiliyah Ke
Masa Permulaan Islam”(Kajian dalam puisi pujian An-Nabighah zibyani dan puisi pujian
Hasan Bin Tsabit), Jurusan: Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, tahun
2019/1440 H.

Masa jahiliyah dan masa Islam dapat diartikan gambaran dari karakteristik bangsa Masa
Jahiliyah terkenal dengan Kkarakteristik bangsa Arab yang cenderung memiliki sifat angkuh, kasar,
dan pemarah. Sementara pada masa Islam karakteristik bangsa Arab yang mulai berubah menjadi
tunduk, pasrah dan taat kepada Allah SWT, itu merupakan awal mulanya peradaban Islam. Dari
karakteristik dua masa tersebut maka berpengaruh terhadap karya sastra yang dihasilkan. Di
antaranyan puisi pada masa jahiliyah yang didominasi menggunakan bahasa yang kasar. Sementara
pada masa Permulaan Islam bahasa yang digunakan didominasi dengan kata-kata yang halus. Hal
tersebut disebabkan oleh pengaruh Al-Quran dan Hadis Nabi, dimana para penyair terinspirasi atas
isi kandungannya yang penuh dengan sastra yang indah.

Adapun rumusan masalah pada skripsi ini adalah: Bagaimana keadaan puisi pada masa
Jahiliyah dan pada masa permulaan Islam? Apa perbedaan puisi pujian An-Nabighah zibyani di
masa jahiliyah dan puisi pujian Hasan Bin Tsabit di masa Permulaan Islam?Penelitian ini bertujuan
untuk: mengungkap lebih dalam tentang sejarah sastra Arab yang membahas tentang puisi pada
masa Jahiliyah.Untuk mengungkap lebih dalam tentang sejarah sastra Arab yang membahas tentang
puisi pada masa Permulaan Islam.Untuk memperkenlkan bentuk-bentuk perkembangan puisi dari
masa Jahiliyah ke masa Permulaan Islam.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah adalah metode kualitatif, yang mengambil
referensi dari berbagai sumber yaitu buku-buku yang membahas tentang sejarah sastra Arab yang
berkaitan dengan perkembangan puisi pada masa jahiliyah dan masa Permulaan Islam serta buku-
buku pendukung lainnya untuk menyempurnakan penelitian.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa puisi pada masa jahiliyah membahas tentang
pentingnya puisi di masa ini baik secara umum ataupun khusus dalam sebuah tradisi, penulisan
sejarah dan linguistik. Dan puisi di masa shadr Islam dibuktikan dengan perjalanan Islam yang
jelas dalam periodesasi satra dan karakteristiknya. Para penyair mulai mengetahui tentang sistem
yang bertujuan untuk menuntut kehidupan orang-orang Arab dalam melawan ketidaktahuan. Dan
perkembangan yang baik dari tujuan, gaya bahasa, kata-kata, makna, rima dan ritme: Dalam peneliti
ini peneliti memilih puisi pujian An-Nabighoh zibyani di masa jahiliyah dan puisi pujian Hasan bin
Tsabit di masa shadr Islam sehingga ada perubahan dalam puisi dalam dua kali ini menyerupai
karakteristik dari dua era Islam. bahwasanya didalam masa periodesasi fase sastra khusushnya dari
masa jahiliyah ke masa Permulaan Islam terdapat sebuah perkembangan positif atau sebuah
perkembanagan ke arah yang lebih baik. Bergantinya periode ini yang demikian terjadi perubahan
terhadap puisi pada dua masa ini yang menyerupai karakteristik dari dua masa tersebut akan tetapi
pada masa shadr islam tentu saja puisi yang diciptakan lebih terlihat simple akan tetapi maksud dan
tujuannya jelas. Puisi pada masa ini pun banyak mengandung pesan kebaikan Selain itu pula Puisi
pada masa ini banyak mengandung ajaran agama islam. Puisi pada masa permulaan Islam lebih
mengandung sifat-sifat kebaikan dan lebih banyak mengandung anjuran untuk memperoleh pahala
kebaikan. Puisi pada masa permulaan Islam mengandung untuk mencontoh hal-hal yang baik serta
mengandung sebuah bentuk kesadaran dari hal yang kurang baik. Puisi pada masa permulaan Islam
didominasi oleh hal-hal yang baik. Bahasa yang digunakan pada masa permulaan Islam merupakan
bahasa yang sederhana dan lemah lembut.



ABSTRACT

SyifaFauziyah, NIM: 153600324, “The development of poetry from the era
of pre-Islamic to the era of Islam.(Study in the poetry of praise An-Nabighah
zibyani and poetry praise Hssan Bin Tsabit)".Department: Arabic Language and
Literature, Ushuluddin and Adab Faculty, State Islamic University of Sultan
MaulanaHasanuddinBanten, 2019 CE/1440 H.

The era of the pre-Islamic era and the era of Islam are essentially
descriptions of the nature of the Arabs. Ignorance interprets itself as an attribute of
an Arab nation that tends to be arrogant, brazen, and angry. While Islam is
interpreted as a feature of the Arabs who are beginning to turn to submission,
surrender and obedience to Allah SubhanahuwaTa'ala. It is these characteristics, the
impact on literary works produced. Insulting the use of poetry in the age of
ignorance use harsh language. In the era of Islam, the language used was dominated
by precise words. This is due to the influence of the Qur'an and the hadith of the
Prophet, where poets are inspired by the contents of content filled with beautiful
literature.

The research questions that the researcher is looking at are as follows: How
were the conditions of poetry in the pre-Islam and in the era of Islam? The
difference between the praise peotry An-Nabighah zibyani in the pre islamic and the
praise poetry of Hasan bin Tsabit in the era of Islam. The purposes of the research
are as follows: To reveal more about the history of Arabic literature that discusses
poetry in the age of pre-Islamic. Discover more about the history of Arabic literature
that discusses poetry in the era of Islam. The introduction of forms of hair
development from the era of pre-Islamic to the dawn of Islam.

The data collection used is documentation. Which is to retrieve data obtained
through documents, namely books that talk about the history of Arabic literature on
the development of poetry in the era of ignorance and the era of Islam and other
supporting books to the optimal search.

It was concluded in this research that poetry in the pre-Islamic era speaks of
the importance of poetry in this era to the public or private in the traditions and the
book of history and language. And poetry in the era of Islam is clearly evidenced by
the clear imprint of Islam in the march of literature and Asrhah and in its
characteristics and characteristics. The poets began to know about the systems for
the purposes that the life of the Arabs in the ignorance was calling for. And the good
development of its purposes, methods, words, meanings, weights and rhymes: In this
researcher took the praise poetry of the An-Nabighah zibyani in the pre-Islamic era
and praise hair of Hasan bin Tsabit in the era of Islam changed this era, so there is a
change in poetry in these two times resembles the characteristics of the two eras
Islam Of course, the created hair seems simpler but the purpose is clear. Poetry in
this era contains many good messages, many teachings of Islam. More good qualities
and contains more suggestions for the benefits of goodness. Poetry during Islam
contains the tradition of good things and contains some form of awareness of good
things. Poetry during Islam was dominated by good things. The language used was
simple and nice.
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“Orang yang Istigomah adalah mereka yang akhir
amalannya lebih bersungguh-sungguh daripada
awalannya”

(Ibn al-Qayyim —Madarij al-Salikin)

Dan dibalik kata “Istigomah” terdapat perjuangan
yang kuat, pengorbanan yang banyak, serta doa
yang tidak pernah terhenti.
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